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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam bab terdahulu, maka dalam bab penutup 

penulis menyimpulkan beberapa kesimpulan yang dapat dirinci sebagai berikut  

yaitu : 

1. Pada umumnya sebesar 95.1% masyarakat berpresepsi positif , dan pada 

umumnya juga sebesar 97.5% masyarakat bersikap positif pasca Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No. SK. 6740/Menlhk- 

Pskl/Kum.1/12/2016 Tentang Penetapan pencantuman hutan Adat Tigo luhah 

Kemantan, dan masyarakat mendapatkan dampak positif dalam berbagai aspek, 

terutama di bidang ekonomi, dan hutan adat Tigo Luhah ini jauh lebih diperhatikan 

oleh Pemerintah Daerah dan struktur kepengurusannya lebih terstruktur. 

 

2. Pasca Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No. SK. 

6740/Menlhk-Pskl/Kum.1/12/2016 Tentang Penetapan pencantuman hutan Adat 

Tigo luhah Kemantan, pada umumnya masyarakat sudah ikut berpartisipasi dalam 

berbagai aspek yaitu segi perencanaan dengan presentase 77.1%, pemeliharaan 

dengan presentase 81.2%, perlindungan dan pengamanan dengan presentase 

85.9 %, pemanfaatan dengan presentase 89.2 %, monitoring dan evaluasi 

dalam pengelolaan Hutan Adat Tigo Luhah dengan presentase sebesar 89.9%. 

 

5.2 Saran 

1. Semoga presepsi masyarakat pasca Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan RI No. SK. 6740/Menlhk-Pskl/Kum.1/12/2016 Tentang Penetapan 

pencantuman hutan Adat Tigo luhah Kemantan bisa seluruhnya positif dan untuk 

mencapai hal tersebut, diharapkan kepada pihak-pihak pengelola Hutan Adat Tigo 

Luhah untuk bekerja lebih maksimal, dan lebih meningkatkan straegi-strategi yang 

dilakukan oleh dalam pengelolaan hutan adat Tigo Luhah yang ada di Kemantan. 

 

2. Dalam partisipasi pengelolaan belum sepenuhnya masyarakat ikut andil di dalam 

pengelolaan Hutan Adat Tigo Luhah. Sehingga kedepannya diharapkan masyarakat 

bisa lebih ikut berpartisipasi dalam pengelolaan dan dapat menjaga kelestarian hutan 

dan mempergunakan hutan Adat Tigo Luhah tersebut sesuai dengan fungsi yang 

telah di tentukan hingga terciptanya Hutan Adat Tigo Luhah yang ideal. 
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